Mengenang Semua Suster yang Telah Meninggal dengan Rasa Syukur dan Harapan

Provinsi Incheon Regina Pacis menandai bulan November, Bulan untuk Para Arwah, untuk mengenang dan
merayakan kehidupan para suster kami yang telah meninggal dunia selama hari-hari musim gugur yang
semakin dingin. Daun-daun yang berguguran, yang telah melepaskan kesegaran musim panas yang cerah,
mengingatkan kami akan kehidupan kita dalam perjalanan hidup kita di dunia ini. Dengan keyakinan bahwa
kematian bukanlah akhir dari perjalanan iman kita, kami menaruh harapan pada kehidupan abadi dalam
Allah, rumah sejati kita. Dalam semangat ini, pengajaran indah Gereja tentang 'persekutuan semua orang
kudus' mengajak kita untuk merefleskikan lebih dalam makna dan rahmat-rahmat dalam bulan ini.

Selama tahun yubileum kongregasi ini, setiap komunitas di provinsi mengenang semua suster Notre Dame
yang telah mendahului kita, yang kembali ke rumah Tuhan, dan kini dengan satu hati menjadi perantara
kita. Kami mengenang mereka melalui berbagi iman setiap bulan, berdoa Jalan Salib, dan doa-doa lain
untuk yang mereka telah meninggal, serta dengan mengunjungi pemakaman untuk mengucap syukur atas
hidup mereka dan warisan yang mereka tinggalkan.

Momen-momen doa ini menjadi waktu untuk mengucap syukur atas kebaikan Allah kita yang maha
penyelenggara dan mengkontemplasikan ikatan rohani dan persekutuan yang menyatukan semua suster
Notre Dame — baik yang di surga maupun di bumi — melalui persekutuan para kudus.
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